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Motto:  

1. “Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna) kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mendapat hikmah itu 

sesungguhnya ia telah mendapat kebajikan yang banyak. Dan tiadalah 

yang menerima peringatan melainkan orang- orang yang berakal.”  

(Q.S. Al-Baqarah: 269) 

2. “Dan barang siapa menjalani akan suatu jalan, untuk mencari ilmu 

pengetahuan, maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju 

syurga.” (H.R. Muslim) 

3. “To love means loving the unlovable. To forgive means pardoning the 

unpardonable. Faith means believing the unbelievable. Hope means 

hoping when everything seems hopeless.” (Gilbert K. Chesterton) 
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KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA PEMBELAJARAN 

OPERASI PECAHAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN OPEN-ENDED 

DI KELAS VII SMP NEGERI 2 INDERALAYA SELATAN 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran 

Matematika materi pecahan dengan menggunakan pendekatan open-ended. 

Subjek penelitian ini adalah 31 orang siswa kelas VII D  SMP Negeri 2 Inderalaya 

Selatan. Proses pengumpulan data dilakukan dengan observasi, tes tertulis, dan 

wawancara. Tes tertulis digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Terdapat lima kategori tingkat kemampuan berpikir kreatif yaitu 

sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, tidak kreatif, dan sangat tidak kreatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 31 siswa terdapat 3% siswa berada pada 

kategori sangat kreatif, 48% siswa pada kategori kreatif, 29% siswa pada kategori 

cukup kreatif, 10% siswa pada kategori tidak kreatif, dan 10% siswa pada kategori 

sangat tidak kreatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII D SMP 

Negeri 2 Inderalaya Selatan tergolong cukup kreatif. 
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STUDENT CREATIVE THINKING SKILL IN FRACTION LEARNING 

USING OPEN-ENDED APPROACH AT VII GRADE OF SMP NEGERI 2 

INDERALAYA SELATAN 

 

ABSTRACT 

This study is descriptive research that aims to describe student’s creative thinking 

skills in mathematics learning with fraction topic using open-ended approach. 

Subject of this study is 31 students of VII-D grade of SMP Negeri 2 Inderalaya 

Selatan (Junior High School). The data were obtained by means of observation, 

test, and interviews. Written test is used in order to know level of student’s 

creative thinking. There is five level of student’s creative thinking skill it was very 

creative, creative, creative enough, less creative, not creative. The result of the 

research showed that from 31 students, 3% student was very creative, 48% 

students was creative, 29% students was creative enough, 10% students was less 

creative, and 10% students was not creative. It could be concluded that students of 

VII-D grade of SMP Negeri 2 Inderalaya Selatan was creative enough. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pecahan adalah pusat untuk pembelajaran Matematika di sekolah 

dasar dan menengah (NMAP, 2008). Menurut Siegler, dkk. (2011) 

pecahan merupakan batu loncatan penting untuk meningkatkan 

pembelajaran matematika dan juga biasa digunakan dalam kehidupan 

sehari – hari. Streefland (1991) menggunakan konteks fair sharing 

sebagai sumber berbagai representasi dan penafsiran dari pecahan. Selain 

itu, Streefland menjelaskan dalam menerangkan pecahan dapat 

menggunakan benda konkrit yang dibagi-bagi menjadi beberapa bagian 

yang sama besar. Hal ini senada dengan pendapat PDST (2014) bahwa 

idealnya siswa harus memiliki kesempatan untuk menyajikan pecahan 

dalam berbagai macam format, misalnya menggunakan benda nyata, 

siswa lainnya, dan penyajian dalam bentuk grafis (lingkaran, persegi 

panjang, kubus) yang membutuhkan pemahaman mendalam mengenai 

pecahan dan menjadi stimulus yang baik untuk diskusi kelompok dan 

seluruh siswa di kelas. Pecahan merupakan salah satu materi penting 

dalam pembelajaran matematika yang termasuk ke dalam aspek bilangan. 

Pecahan merupakan konsep dasar dan merupakan materi prasyarat untuk 

mempelajari dan memahami jenis bilangan yang lainnya seperti bilangan 

riil dan bilangan kompleks. Konsep pecahan merupakan konsep yang 

berbeda dengan konsep bilangan bilangan bulat karena pecahan 

merupakan bilangan diantara dua bilangan bulat, hal ini menjadi salah 

satu penyebab sulitnya mengajarkan pecahan baik di tingkat sekolah 

dasar, maupun sekolah menengah (Kemdikbud, 2012). Menurut Mahmudi 

(2009), salah satu topik dalam matematika yang berpotensi sebagai sarana 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif adalah topik pecahan. 

Potensi demikian dimiliki topik ini karena terdapat beragam representasi 

untuk menyajikan topik ini.  



Standar Kompetensi Lulusan Kurikulum 2006 menyebutkan  

bahwa matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 

sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama 

sehingga mereka memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi untuk dapat bertahan hidup pada keadaan yang 

selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Pemerintah dalam 

Permendiknas No. 19 (2007) menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika dengan hanya memberikan soal-soal konvergen menyebabkan 

proses pembelajaran yang aktif dan kreatif ditelantarkan. Sedangkan buku 

pelajaran yang dipakai siswa kalau dikaji secara mendalam, semua soal 

yang dimuatnya kebanyakan hanya meliputi tugas – tugas yang harus 

mencari satu jawaban yang benar (konvergen) (Risman, 2011). 

Kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah menengah di Indonesia 

umumnya masih tergolong rendah (Fathimah, 2015; Fardah, 2012; 

Prianggono, 2013). Pernyataan ini diperkuat oleh Richard, dkk (2015) 

dalam Global Creativity Index yang menyatakan bahwa kreativitas di 

Indonesia berada di peringkat 115 dari 139 negara.  

Salah satu pendekatan yang dapat membawa siswa untuk 

menjawab permasalahan dengan banyak cara, sehingga mengundang 

potensi intelektual dan pengalaman siswa dalam proses menemukan 

sesuatu yang baru adalah pendekatan open-ended (Emilya, 2010). 

Pendekatan open-ended yaitu suatu pendekatan yang dimulai dari 

mengenalkan atau menghadapkan siswa pada masalah terbuka (Kiswanto, 

2013). Menurut Shimada (1997 :1) pendekatan open-ended berawal dari 

pandangan bagaimana mengevaluasi kemampuan siswa secara objektif 

dan berpikir matematika tingkat tinggi.  

Selain itu, menurut Aguspinal (2011) Pendekatan open-ended 

memberikan keleluasaan bagi siswa untuk mengemukakan jawaban. 

Melalui presentasi dan diskusi tentang beberapa penyelesaian alternatif, 

pendekatan ini membuat siswa menyadari adanya metode-metode 



penyelesaian yang beragam. Pada akhirnya kapasitas matematika siswa 

untuk menyelesaikan masalah matematik yang lebih fleksibel dapat 

meningkat. Hal ini dapat membantu siswa melakukan pemecahan masalah 

secara kreatif dan membuat siswa lebih menghargai keragaman berpikir 

selama proses pemecahan masalah. Masalah yang digunakan pada 

pendekatan open-ended adalah masalah open-ended. Masalah ini 

memungkinkan perbedaan respon yang benar dan mendorong siswa untuk 

menghasilkan berbagai macam pemikiran yang berbeda serta 

memungkinkan siswa untuk menjawab pertanyaan dengan berbagai 

macam strategi sesuai dengan kemampuan mereka. (Mihajlović dan 

Mirko, 2015). Kampylis dan Berki  (2014:12)  mengemukakan bahwa 

masalah open-ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

belajar karena mengharuskan siswa untuk menemukan, menggabungkan, 

dan mengkritik informasi bukan hanya mengingat fakta.  

Mengingat kemampuan berpikir kreatif mempunyai peran penting 

bagi peserta didik ketika berada di dalam ataupun di luar sekolah, serta 

pendekatan open-ended merupakan salah satu alat yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan tersebut, maka berdasarkan latar 

belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Pembelajaran 

Operasi Pecahan Menggunakan Pendekatan Open-ended di Kelas VII 

SMP Negeri 2 Inderalaya Selatan.”  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

gambaran kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran operasi 

pecahan menggunakan pendekatan open-ended  di kelas VII di SMP 

Negeri 2 Indralaya Selatan.“ 

 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran tentang kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Indralaya Selatan pada pembelajaran operasi 

pecahan menggunakan pendekatan open-ended. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Guru, penelitian ini dapat menjadi alternatif bagi guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa dengan menggunakan pendekatan open-ended serta 

sebagai masukan untuk lebih memerhatikan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

2. Siswa, sebagai sumber pengalaman baru dalam pembelajaran sehingga 

dapat menambah pemahaman dan memperluas wawasan. 

3. Peneliti lain, sebagai sumber informasi mengenai bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 
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